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ABSTRAK 

Fenny Pratiwi (2031311009). Uji Aktivitas Antibakteri Daun Pucuk Idat 

(Cratoxylum glaucum Korch.) Terhadap  Aeromonas hydrophila, Staphylococcus 

aureus dan Xanthomonas oryzae. (Pembimbing: Rahmad Lingga dan Tri 

Wahyuni) 

 

Tumbuhan pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korch) sering dimanfaatkan 

oleh masyarakat Bangka Belitung dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui kandungan senyawa aktif pada daun tumbuhan pucuk idat 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila, Staphylococcus 

aureus dan Xanthomonas oryzae. Metode penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

pada uji fitokimia, dan secara kuantitatif pada uji zona bening dengan menggunakan 

kertas cakram serta dilanjutkan dengan uji ANOVA dan DMRT. Hasil penelitian 

ini menunjukan rendemen ekstrak yang diperoleh sebanyak 5.90%. Hasil uji 

fitokimia ekstrak daun pucuk idat mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol 

dan tanin. Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi (30mg/mL, 40mg/mL, 

50mg/mL, 60mg/mL, 70mg/mL dan 80mg/mL). Hasil uji ekstrak daun pucuk idat,  

konsentrasi 70mg/mL memiliki kemampuan dalam membentuk zona bening pada 

bakteri Aeromonas hydrophila dan Staphylococcus aureus, sedangkan bakteri 

Xanthomonas oryzae terbentuknya zona bening pada konsentrasi 80mg/mL. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA yang dilakukan, konsentrasi berpengaruh nyata 

terhadap pembentukan zona bening, dan konsentrasi 70mg/mL merupakan 

konsentrasi terbaik yang dapat menghambat pertumbuhan ke tiga jenis bakteri 

tersebut. 

 

Kata kunci: Pucuk Idat, Antibakteri, Aeromonas hydrophila, Staphylococcus 

aureus, Xanthomonas oryzae 
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ABSTRACT 

Fenny Pratiwi (2031311009). Antibacterial Activity Test of Pucuk Idat 

(Cratoxylum glaucum Korch.) Leaves against Aeromonas hydrophila, 

Staphylococcus aureus and Xanthomonas oryzae. (Advisors: Rahmad Lingga dan 

Tri Wahyuni) 

 

 The pucuk idat plants (Cratoxylum glaucum Korch) is often used by the 

people of Bangka Belitung in their daily life. This study aims to determine the 

content of active compounds in the leaves of pucuk idat plants through qualitative 

tests and to test the ability of the pucuk idat  plants to inhibit the growth of 

Aeromonas hydrophila, Staphylococcus aureus and Xanthomonas oryzae. In the 

extract yield, the extract yield was 5.90%. Phytochemical test which was conducted 

qualitatively, the leaf extract of pucuk idat plants contained alkaloids, flavonoids, 

phenols and tannins. Antibacterial activity test was carried out by using disc paper 

diffusion method. This study used 6 concentrations (30mg/mL, 40mg/mL, 

50mg/mL, 60mg/mL, 70mg/mL and 80mg/mL). The results of the pucuk idat plants 

leaf extract test, the concentration of Aeromonas hydrophila and Staphylococcus 

aureus which have the ability to inhibit bacterial growth, namely at a concentration 

of 70mg/mL while Xanthomonas oryzae at a concentration of 80mg/mL. Based on 

the ANOVA test, the concentration had a significant effect on the formation of the 

clear zone, and the concentration of 70mg/mL was the best concentration that could 

inhibit the growth of the 3 types of bacteria. 

 

Keywords: Pucuk Idat, A. hydrophila, S. aureus, X. oryzae 
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